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Jepang Saat Ini 
 Work Life Balance

“Work Life Balance” berarti “keseimbangan antara hidup 
dan kerja”.  Ini adalah suatu langkah yang pertama kali menyebar 
dan populer di Amerika Serikat.  Latar belakangnya adalah 
dikarenakan kaum wanita yang terjun ke dalam masyarakat. 
Walaupun di antara negara-negara lain, persentase keikutsertaan 
wanita Jepang tidak terlalu tinggi, namun sebagai langkah untuk 
mengantisipasi [masalah kekurangan anak] akibat sulitnya mengatur 
kehidupan kerja dengan mengasuh anak, maka banyak perusahaan 
maupun pemda yang menggunakan slogan “Work Life Balance” ini 
untuk mempromosikan berbagai macam pandangan baru tentang jam 
kerja, seperti [pemberian jam kerja yang lebih pendek], [pemberian 
cuti libur untuk mengasuh anak yang sama bagi pria dan wanita] dan 
sebagainya.

Sementara, menurut sebuah survey yang dilakukan oleh 
kabinet pemerintah, lebih dari 20% penduduk menjawab “kepuasan 
kehidupan meningkat” berkat sistem “Work Life Balance” ini. 

Filosofi “Work Life Balance” ini dapat bermanfaat untuk 
siapa saja tanpa memandang jenis kelamin, membuat orang bekerja 
efisien dan hal ini juga dapat dikaitkan dengan meningkatnya gairah 
bekerja karena adanya kepuasan dalam hidup. 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Berkah dalam Bahasa Jepang 

Yang dimaksud dengan [shukufuku = berkah]  adalah 
merayakan kebahagiaan (orang lain), atau dapat juga dikatakan 
dengan [berdoa].  Semenjak dahulu kala, orang-orang di Jepang 
merayakan kebahagiaan, begitu ada hal baik, mereka segera  saling 
berbagi kegembiraan bersama. 

Dikatakan bahwa dalam bahasa Jepang huruf [ = shuku],
maupun kosa kata[ merayakan] berarti membersihkan dan 
mendoakan diri.  Pada zaman tersebut segala hal yang diungkapkan 
melalui ucapan dipandang dapat menjadi kenyataan, oleh karena itu, 
kalau ada hal baik, maka diharapkan dapat terus berlanjut dengan 
ucapan yang mengandung doa dan harapan. 

[Omedetou = Selamat] adalah kosa kata umum yang paling 
sering kita gunakan dalam setiap perayaan, dan anehnya, 
kebahagiaan tersebut juga seolah-olah dapat kita rasakan pada diri 
kita sendiri.  Pada saat senang, kosa kata [Banzai= Hidup! Horee!] 
adalah kata yang paling cocok untuk mengungkapkan kegembiraan 
yang bersemangat.  [Kahoumono = orang yang berbahagia] adalah 
orang yang beruntung mendapat berkah karena usahanya setiap hari, 
jadi kosakata ini mengandung arti kalau kita berjuang dan berusaha 
keras, tentulah berkaitan dengan harapan atau cita-cita kita. 

Juga ada berbagai macam kosa kata lain untuk berkah ini, 
seperti kosa kata [Mon o deru = keluar pintu], atau [Sudachi = keluar 
dari sarang], yang merupakan langkah baru pada saat memasuki 
tahun pembelajaran baru, kelulusan, mendapatkan pekerjaan, 
pernikahan.  Atau kalau diibaratkan kehidupan ini bagaikan lautan, 
maka ketika kita mulai berangkat dengan kapal ada kosakata [Zento
youyou = penuh harapan meluap di masa depan] yang mengandung 
harapan agar kita bisa melewati ombak sebesar apa pun. 

Begitulah, kosakata bahasa Jepang yang mengandung doa 
dan harapan kebahagiaan pada masing-masing kesempatan. 
Marilah kita mencari dan menggunakan kosakata seperti ini dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 




